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Abstrak

Efektivitas komunikasi organisasi di PT. Perkebunan Nusantara IV Ajamu Kabupaten Labuhanbatu
adalah kunci keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami peran komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi yang
efektif terjadi melalui berbagai bentuk seperti verbal, horizontal, dan vertikal. Faktor pendukung
termasuk budaya perusahaan dan lingkungan yang mendukung kolaborasi antara atasan dan bawahan.
Namun, kendala teknis seperti masalah jaringan dan adaptasi pada sistem kerja online selama pandemi
COVID-19 menjadi faktor penghambat utama dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Efektivitas, Komunikasi Organisasi, Kinerja Karyawan.

Abstract

The effectiveness of organizational communication at PT. Nusantara IV Ajamu Plantation, Labuhanbatu
Regency is the key to the company's success in achieving its business goals. This study aims to understand
the role of organizational communication in improving employee performance and identify supporting
and inhibiting factors. The research method used is qualitative with a descriptive approach, using
observation, interviews, and documentation as data collection techniques. The results showed that
effective organizational communication occurs through various forms such as verbal, horizontal, and
vertical. Supporting factors include a corporate culture and an environment that supports collaboration
between superiors and subordinates. However, technical obstacles such as network problems and
adaptation to the online work system during the COVID-19 pandemic are the main inhibiting factors in
improving employee performance. Keywords: effectiveness, organizational communication, employee
performance.
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari komunikasi karena
komunikasi merupakan aktivitas dasar dalam kehidupan manusia sebagai makhluk sosial (Melni
et al,, 2019). Komunikasi diperlukan dalam semua aspek kehidupan manusia dan komunikasi
dalam arti yang berbeda dengan perspektif yang berbeda, tetapi secara sederhana dapat
dipahami sebagai tindakan penyampaian pesan dari komunikator kepada lawan bicara
(Anggriyani et al., 2023). Tujuan dari komunikasi adalah untuk membangun pemahaman di
antara pihak. Untuk itu, dalam prosesnya komunikasi memiliki komponmen yang meliputi orang,
pesan, saluran (media), umpan balik (feedback), dan efek (Mahyuddin, 2019).

Dalam kehidupan sehari-hari dan komunikasi dalam dunia organisasi, yaitu sesuatu yang
harus diperhatikan dan sangat penting. Komunikasi dalam bisnis menentukan berkembang atau
tidaknya bisnis tersebut (Sinuhaji et al.,, 2019). Komunikasi organisasi dipromosikan oleh tokoh-
tokoh terkenal di dunia, termasuk Redding dan Sanborn, Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, R.
Wayne Pace dan Don F. Faules, joseph A Devito, Dedy Mulyana. Dari pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi organisasi adalah komunikasi yang dilakukan dalam suatu
organisasi atau perusahaan, atau dari bawahan kepada bawahan, atasan ke atasan, maupun
bawahan ke atasan (Silviani & Nisa, 2022).

Pada hakikatnya, manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. Semua aktivitas manusia
mencakup berbagai elemen kehidupan. Salah satunya adalah komunikasi. Komunikasi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Kebanyakan orang dipenuhi
dengan berkomunikasi dengan anggota keluarga, karyawan, rekan kerja dan dengan diri mereka
sendiri (Hasibuan & Hidayat, 2020). Melalui komunikasi, orang bertukar informasi, berbagi,
mengembangkan diri, berorganisasi, dan banyak lagi. Tanpa komunikasi, manusia tidak dapat
berkenmbang. Sebagai makhluk sosial tentunya interaksi dengan orang lain sangat bermanfaat
untuk mempererat eksitensi manusia (Azhar Saputra et al,, 2023).

Adanya interaksi manusia dengan lingkungannya menggunakan jasa komunikasi (Juditha,
2018). Proses komunikasi akan berlangsung secara efisien, apabila komunikasi dilakukan secara
dua arah, dalam proses penyampaian pesan akan terjadi interaksi antara komunikator dengan
komunikan, dalam proses penyampaian pesan, menggunakan alat atau media sesuai dengan
pesan yang disampaikan (Kasiatik & Nasution, 2015). Komponen komunikasi adalah
komunikator, komunikator pesan, media dan adanya umpan balik. Dalam konteks ini efisiensi
menunjukkan tahapan pencapaian tujuannya, tujuan efektivitasnya dapat ditetapkan dengan
ukuran-ukuran tertentu. Pandangan ini berfokus pada kenyataan bahwa efektivitas ini adalah
kemampuan untuk mencapai tujuan dengan ukuran tertentu (Tika & Ritonga, 2019).

Berdasarkan surat edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi RI Nomor: 65 Tahun 2020 tentang Pengendalian Pelaksanaan Jam kerja ASN pada
Instansi Pemerintah yang berada di Jabodetabek pada Masa Orde Baru, menyatakan bahwa
instansi pemerintah diintruksikan untuk mengatur jumlah pegawai yang bertugas di kantor atau
work from office (WFO). Jumlah paling banyak 50% dari jumlah seluruh pegawai di unit kerja
instansi yang bersangkutan. Artinya, maksimal 50% karyawan yang dipekerjakan oleh kantor
atau work from home (WFH) (Alfikri et al,, n.d.). Surat edaran ini bertujuan untuk mengontrol
mobilitas pejabat pemerintah agar tetap produktif namun aman dari Covid-19 (Saputra et al.,
2022).

Masalah yang di hadapi oleh unit di PT. Perkebunan Nusantara IV Ajamu Kabupaten
Labuhanbatu selama pandemi Covid-19 ini terkendala adanya keterbatasan yang dialami instansi
tersebut. Mengenai kurang efektifnya komunikasi organisasi dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan. Adanya Covid-19 memberikan perubahan dan berdampak pada banyak hal akibat
penerapan WFO 25% dan WFH 75% sehingga kegiatan tatap muka sangat terbatas dan
komunikasi tidak maksimal. Sehingga sering terjadi perbedaan interpretasi pesan yang berbeda,
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reduksi pesan, dan tidak meratanya infornmasi yang disebarkan. Terjadinya penurunan dari
komunikasi yang dilakukan secara tatap muka menjadi komunikasi yang dialakukan secara
online (Naufal, 2022).

Efektivitas organisasi dapat diartikan sebagai tingkatan keberhasilan dalam organisasi
khususnya bidang usaha, untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran. Di era globalisasi ini tentu
saja memaksa perusahaan untuk terus meningkatkan kinerjanya sehingga tetap dapat bersaing
dengan perusahaan sejenis lainnya, terutama jika perusahaan pesaing memiliki kinerja yang baik
dan produktivitas yang tinggi (Sarumaha et al., 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 02 Desember 2021 di PT. Perkebunan
Nusantara IV Ajamu, bahwa kerja di masa Pandemi Covid-19 ini kurang maksimal dan kurang
efektif karena adanya keterbatasan untuk bekerja secara langsung dan waktu yang kurang untuk
bekerja karena adanya pandemi Covid-19 dan informasi-informasi yang diterima tidak seefektif
biasanya. Adanya kendala dari informasi yang diterima secara online. Lingkungan kerja di PT.
Perkebunan Nusantara IV Ajamu Kabupaten Labuhanbatu diharapkan menjadi tempat kerja yang
mampu memberikan citra yang baik serta menentramkan, pekerjaan yang menyenangkan, aman
dan nyaman bagi karyawan, keharmonisan kerja antar rekan kerja akan sangat mendukung
suasana kerja dan akhirnya akan berdampak positif pada kinerja

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Suatu metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan
secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai peristiwa yang terjadi dalam
suatu organisasi. Menurut Sugiyono (2017) Metode kualitatif untuk memperoleh data dari suatu
tempat tertentu dan bersifat alami (bukan buatan), namun peneliti melakukan treatment dalam
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder
data primer diambi langsung dari sumber data atau informan yang mempunyai potensi terkait
dengan pemberian informasi yang relevan dan dilakukan dengan wawancara. Dalam penelitian
ini sumber data primer diperoleh secara langsung dari berbagai sumber data antara lain yaitu
bapak Bakhrowi, SH selaku mentor dan informan kunci selama melakukan penelitian di PT.
Perkebunan Nusantara IV Ajamu, kemudian askep tanaman sebagai informan pendukung, askep
tata usaha sebagai informan utama, asisten afd v sebagai informan pendukung, krani sekretariat
sebagai informan utama, dan krani personalia sebagai informan pendukung. Data primer
tersebut yaitu catatan hasil wawancara secara langsung. Sedangkan data sekunder merupakan
data yang telah diolah lebih jelas dan dapat disajikan oleh peneliti, data sekunder juga di pakai
sebagai data pendukung serta pelengkap data primer yang diambil dari dokumen, jurnal yang
relevan, serta data-data yang mendukung data primer.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
observasi, peneliti mengobservasi tentang bagaimana efektivitas komunikasi organisasi dalam
meningkatkan kinerja karyawan dan apa saja faktor pendukung dan penghambat komunikasi
organisasi dalam melaksanakan tugasnya untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Perkebunan
Nusantara IV Ajamu Kabupaten Labuhanbatu dengan pengamatan langsung yang dilakukan
untuk dapat diwujudkan dengan membuat catatan berupa informasi yang berkaitan dan untuk
mendapatkan gambaran yang akurat tentang efektivitas komunikasi organisasi dan faktor
pendukung dan penghambat komunikasi organisasi dalam melaksanakan tugasnya untuk
meningkatkan kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Ajamu Kabupaten Labuhanbatu.
Kemudian melakukan Wawancara langsung dengan bagian dalam organisasi PT. Perkebunan
Nusantara IV Ajamu Kabupaten Labuhanbatu yang terkait dengan topik penelitian ini. Kemudian
juga dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto selama proses penelitian, baik pada saat
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observasi langsung, pada saat wawancara, maupunm pada saat partisipasi dalam kegiatan yang
dilakukkan.

Teknis analisis data yaitu proses menemukan dan mengumpulkan data yang terkumpul
untuk menarik kesimpulan sehingga ditemukannya kesimpulan yang akan di jadikan sebagai
bahan informasi dari data tersebut (Bah et al., 2020). Berbeda dengan metode analisis data yang
berkualitas, data induktif, yaitu data yang termasuk dalam asumsi nyata dikembangkan melalui
pola hubungan yang diketahui, ini dapat dengan mudah dipahami untuk diri sendiri dan bahkan
oleh orang lain. Adanya proses analisis data yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif
dilakukan di tempat dan kemudian setelah memasuki lapangan. Pada penelitian ini ketika
peneliti mengumpulkan data-data yang didapatkan dari PT. Perkebunan Nusantara IV Ajamu,
baik dalam proses observasi, wawancara maupun dokumentasi. Selanjutnya peneliti memilih
data-data yang penting agar sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan dan menjadikannya
sebagi sumber informasi, kemudian membuang data yang tidak relevan dalam penelitian ini.
Selanjutnya peneliti akan melakukan penyajian data yang akhirnya akan di temukan kesimpulan
secara naratif, sehingga akan menjawab permasalahn yang terjadi dalam penelitian ini.

Uji keabsahan data utau penguji kreadibilitas data di lakukan untuk membuktikan bahwa
penelitian yang dilakukan memang penelitian ilmiah sekaligus menguji data yang di peroleh.
Penelitian kualitatif meliputi tes triangulasi. Triangulasi dalam uji reabilitas diartikan sebagai
verifikasi data dari sumber yang berbeda dari waktu yang berbeda. Ada tiga triangulasi, yaitu
triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah di peroleh melalui beberapa sumber. Kemudian triangulasi teknik yaitu untuk menguji
kreabilitas data yang di lakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda dan yang terakhir ada triangulasi waktu, triangulasi waktu juga sering
mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada narasumber yang masih segar belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Untuk itu penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan
melakukan wawancara dengan informan pendukung, penelitian yang terdiri dari karyawan
askep tanaman, askep tata usaha, asisten afd v, krani personalia dan krani sekretariat sebagai
sumber data, serta pelengkap data yang berkaitan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Fatmawati (2017) Komunikasi ditandai sebagai salah satu faktor yang mampu
meningkatkan kinerja karyawan,. Apabila dalam suatu organisasi tidak terjadi komunikasi yang
baik antara karyawan maupun publik, maka berdampak langsung pada perkembangan
perusahaan. Kemudian Fatmawati juga menambahkan bahwa dalam suatu perusahaan seorang
manajer memiliki peran yang cukup besar dalam membangun komunikasi, komunikasi
berpengaruh terhadap setiap pekerjaan yang dilakukan oleh organisasi, semakin efektif
komunikasi yang berjalan, maka akan berdampak pula pada kefektifan organisasi.

Efektivitas Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara IV Ajamu Kabupaten Labuhanbatu menyoroti pentingnya komunikasi
yang efektif dalam konteks lingkungan kerja. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa komunikasi
organisasi di perusahaan tersebut berjalan dengan baik, membawa dampak positif pada kinerja
karyawan.

PT. Perkebunan Nusantara IV Ajamu Kabupaten Labuhanbatu mengimplementasikan
berbagai bentuk komunikasi yang dirancang untuk melibatkan karyawan dalam mencapai tujuan
perusahaan. Komunikasi tersebut tidak hanya menjadi sarana untuk menyampaikan informasi,
tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan.

Dengan adanya komunikasi yang efektif di lingkungan perusahaan, karyawan merasa lebih
terhubung dengan tujuan organisasi dan lebih termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal.
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Mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang harapan perusahaan dan merasa didukung
dalam mencapai tujuan tersebut.

Peran penting komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara [V Ajamu Kabupaten Labuhanbatu tidak bisa diabaikan. Komunikasi yang
efektif membantu menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan proaktif, di mana ide-ide
dapat dipertukarkan dengan bebas dan masalah dapat diselesaikan dengan cepat.

Selain itu, komunikasi yang baik juga membantu mengurangi konflik dan kesalahpahaman
di tempat kerja, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
Perusahaan (Muhammad, 2014). Karyawan yang merasa didengar dan dipahami cenderung lebih
bersemangat dan berdedikasi dalam pekerjaan mereka (Prabasari & Netra, 2013).

Komunikasi organisasi adalah fondasi utama yang memungkinkan sebuah perusahaan
untuk beroperasi dengan efektif. Dalam konteks PT. Perkebunan Nusantara [V Ajamu Kabupaten
Labuhanbatu, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat komunikasi organisasi menjadi
penentu dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini mendapati bahwa budaya
organisasi dan adaptasi terhadap situasi pandemi merupakan faktor pendukung, sementara
kendala teknis seperti jaringan menjadi penghambat utama.

Pada sisi pendukung, budaya organisasi memainkan peran sentral dalam memperkuat
komunikasi di PT. Perkebunan Nusantara IV Ajamu. Observasi menunjukkan bahwa perusahaan
menerapkan kebiasaan seperti pertemuan rutin dan apel pagi untuk membangun disiplin dan
rasa kekeluargaan di antara karyawan. Ini tidak hanya memperkuat hubungan antar-karyawan,
tetapi juga menjadi strategi manajemen untuk meningkatkan keterlibatan emosional karyawan
dalam pekerjaan mereka. Dengan demikian, budaya organisasi menjadi pendorong utama dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Selain itu, dalam konteks pandemi COVID-19, adaptasi perusahaan terhadap penggunaan
teknologi menjadi faktor pendukung yang signifikan (Kusnayat et al, 2020). Penggunaan
smartphone yang mudah oleh karyawan memungkinkan perusahaan untuk beralih dari
komunikasi tatap muka menjadi komunikasi online tanpa mengalami penurunan signifikan
dalam efektivitas atau kinerja karyawan. Manajemen yang proaktif dalam menyusun rencana
alternatif untuk menjaga komunikasi selama masa pandemi juga memberikan dukungan penting
bagi karyawan dalam menjalankan tugas mereka.

Namun, meskipun terdapat faktor pendukung yang kuat, penelitian ini juga
mengidentifikasi sejumlah faktor penghambat dalam komunikasi organisasi di PT. Perkebunan
Nusantara IV Ajamu. Salah satu kendala utama adalah masalah jaringan. Dengan meningkatnya
ketergantungan pada sistem kerja online selama pandemi, jaringan yang tidak stabil seringkali
menghambat kemampuan karyawan untuk menjalankan tugas mereka dengan efisien. Pada
beberapa kasus, pemadaman listrik yang sering juga memperburuk masalah ini, mengganggu
konektivitas dan menghambat komunikasi yang efektif.

Dampak dari kendala teknis ini dapat dirasakan secara langsung dalam kinerja karyawan.
Ketidakstabilan jaringan dan pemadaman listrik mengganggu aliran informasi dan koordinasi
antar-tim, yang pada gilirannya memperlambat proses kerja dan menghambat pencapaian tujuan
perusahaan. Selain itu, kendala teknis juga dapat menurunkan motivasi karyawan dan
mengganggu keseimbangan kerja mereka.

Untuk mengatasi kendala ini, langkah-langkah perlu diambil oleh manajemen PT.
Perkebunan Nusantara IV Ajamu. Salah satunya adalah investasi dalam infrastruktur teknologi
yang lebih andal dan stabil, termasuk meningkatkan kualitas jaringan dan menyediakan solusi
cadangan untuk pemadaman listrik. Selain itu, pelatihan dan dukungan teknis juga dapat
diberikan kepada karyawan agar mereka dapat mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul
selama bekerja.

Selain faktor teknis, aspek lain yang perlu diperhatikan adalah pengelolaan perubahan.
Dalam menghadapi tantangan seperti pandemi, fleksibilitas dan adaptabilitas menjadi kunci
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dalam menjaga kelancaran komunikasi organisasi dan kinerja karyawan. Manajemen perusahaan
harus mampu merancang dan melaksanakan strategi komunikasi yang efektif untuk mengatasi
hambatan yang muncul dan memastikan bahwa karyawan tetap terhubung dan termotivasi.

Dengan memperkuat faktor pendukung dan mengatasi kendala penghambat, PT.
Perkebunan Nusantara IV Ajamu dapat meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi dan
pada gilirannya meningkatkan kinerja karyawan. Dengan memprioritaskan budaya organisasi
yang inklusif dan adaptif serta menginvestasikan sumber daya dalam infrastruktur teknologi
yang handal, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi,
inovasi, dan pencapaian tujuan bersama.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa, komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan
PT. Perkebunan Nusantara IV Ajamu Labuhanbatu berjalan cukup efektif. Hal ini ditunjukkan
melalui tidak ada perubahan kinerja karyawan, kemudian karyawan tetap mampu bekerja sesuai
dengan tanggung jawabanya. Efektivitas ini tetap terbentuk walaupun terjadi pandemi Covid-19,
kemudian meeting juga tetap dilakukan dengan menyebar informasi menggunakan group
Whatsapp dan dilakukan dengan meeting secara online. Selanjutnya karyawan tetap
mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengakses informasi maupun memeberikan
sanggahan dan pertanyaan pada instraksi yang diberikan. Sedangkan pada faktor pendukung
efektivitas komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah budaya
organisasi dan lingkungan perusahaan. Sinergi atasan dengan bawahan serta seluruh elemen
terjalin dengan baik juga menjadi salah satu faktor pendukung yang cukup penting dalam
meningkatkan kinerja karywan PTPN IV Ajamu Labuhanbatu untuk faktor pe, dan untuk faktor
penghambat yang dirasakan oleh karyawan dalam menjalin komunikasi dalam organisasi pada
masa pandemi Covid-19 adalah keterbatatan jaringan internet dan sulitnya akses internet yang
secara signifikan menghambat terjadinya komunikasi yang kurang baik.
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